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THE EFFECT OF PROFITABILITY, LIQUIDITY AND LEVERAGE OF 
CORPORATE VALUES ON AUTOMOTIVE 
COMPANIES LISTED ON BEI 
 






 The main purposes of this research is to test the influence of profitability, liquidity and 
leverage on the firm value. The data used in this study is a secondary data, namely the 
automotive sector companie’s annual report in 2014-2018, especially Listed in the Indonesia 
Stock Exchange (www.idx.co.id) the sampling method used in this study is purposive sampling 
method. Samples thet passed the creiteria in this study were 19 otomotive sector companies. 
Data processing method used is descriptive analysis, multiple regression analysis, F test and t 
test. The results showed that the profitability and leverage a significant positive affect on firm 
value. As for the liquidity has on significant effect on firm value. Simultaneously profitability 
(ROE), liquidity (CR) and leverage (DER) have significant effect on the firm value (PBV). 
 
Keysword: Profitability, Liquidity, Leverage and Firm Value. 
 
PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan selalu mempunyai 
satu tujuan, yaitu meningkatkan nilai 
perusahaan dan memperoleh keuntungan 
semaksimal mungkin. Dengan tingginya 
suatu nilai perusahaan maka tinggi pula 
kesejahteraan para pemegang saham yang 
berimbas pada para investor yang akan 
menambah modal pada perusahaan 
tersebut. Memaksimalkan nilai perusahaan 
dapat memberikan keuantungan pada 
pemberi saham apabila harga tersebut 
semakin tinggi. 
Dalam meningkatkan nilai 
perusahaan terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi nilai perusahaan, dimana 
investasi menyangkut tentang keputusan 
pengalokasian dana. Aspek utama dalam 
berinvestasi modal sebagai kebijakan 
manajenen keuangan karena investasi 
adalah bentuk alokasi modal yang 
realisasinya harus mengahasilkan manfaat 
atau keuntungan dimasa yang akan datang. 
Ada juga kebijakan pendanaan, dalam hal 
ini manajer keuangan dituntut untuk bisa 
menentukan struktur modal dalam kaitan 
dengan pendanaan aktivitas investasi 
perusahaan. 
Rasio pertama yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
yang diproksikan dengan return on equity 
(ROE). Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
berdasarkan modal sendiri yang dimiliki. 
Semakin tinggi laba yang diperoleh, maka 
perusahaan memiliki kemampuan untuk 
membayar deviden juga akan semakin 
tinggi dan harga saham yang dihasilkan 
perusahaan akan semakin tinggi. Hal ini 
juga dapat mencerninkan nilai perusahaan 
yang dimiliki melalui harga sahamnya. 
Profitabilitas mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Profitabilitas adalah salah satu faktor yang 
menciptakan nilai menarik bagi investor 
baru. Karena tingginya profitabilitasakan 
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam 
pengolahan manejemennya. Setelah 
memperoleh keuntungan perusahaan harus 
membuat keputusan untuk 
mempertahankan atau membagikan 
labanya (Putra & Lestari, 2016). 
Rasio kedua yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah likuiditas yang 
diproksikan dengan cash ratio. Rasio ini 





perusahaan dalam membayar hutang yang 
harus segera dipenuhi (hutang lancar) dari 
kas yang tersedia dalam perusahaan dan 
dari surat berharga yang dapat diuangkan. 
Rasio ini mencerminkan kemampuan 
perusahaan untuk melunasi hutang 
lancarnya lebih cepat dibandingkan dengan 
current ratio maupun quick ratio. Hal ini 
dikarenakan curren ratio mengandung akun 
piutang dagang dan persediaan dimana 
kedua akun tersebut relative lama untuk 
menjadi kas. Beberapa penelitian terdahulu 
menemukan hasil yang berbeda yakni 
penelitian Putra & Lestari, 2016 
mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Sedangkan penelitian Lumoly, (2018) 
mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh 
negative signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Likuiditas adalah rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban atau 
membayar utang jangkan pendeknya. Rasio 
inilah yang dapat digunakan untik 
mengukur seberapa likuiditasnya suatu 
perusahaan. Jika perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban berarti perusahaan 
tersebut likuid, sedangkan jika perusahaan 
tidak mampu memenuhi kewajibannya 
berarti perusahaan tersebut ilikuid (Putra & 
Lestari, 2016). 
 Rasio keuangan ketiga yang 
digunakan untuk memperkirakan 
pengaruh nilai perusahaan adalah leverage 
yang di proksikan dengan debt to aquity 
ratio (DER) merupakan rasio kemampuan 
untuk menilai hutang dengan ekuitas. 
Rasio ini diukur dengan membandingkan 
antara hutang termasuk hutang lancar 
dengan seluruh ekuitas (Kasmir, 
2013:157). Penelitian yang menguji 
tentang leverage berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Namun hasil yang berbeda ditunjukan oleh 
penelitian Sri Mulyani, Dheasey 
Amboningtyas, (2016) yang mengatakan 
leverage berpengaruh negative signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Faktor lain 
yang dapat memepengaruhi Nilai 
Perusahaan Menurut Sudana (2011:20). 
Leverage adalah rasio yang mengukur 
seberapa besar penggunaan hutang di 
dalam pembelanjaan perusahaan. 
 




Nilai perusahaan adalah persepsi investor 
terhadap tingkat keberhasilan perusahaan 
yang sering dikaitkan dengan harga saham. 
Nilai perusahaan dipandang sebagai 
sesuatu yang sangat penting karena dengan 
nilai perusahaan yang tinggi maka akan 
diikuti dengan tingginya kemakmuran 
pemegang saham. Nilai perusahaan yang 
tinggi dapat meningkatkan kemakmuran 
bagi para pemegang saham, sehingga para 
pemegang saham akan menginvestasikan 
modalnya kepada perusahaan tersebut, 
(Abdillah, 2014). Semakin tinggi harga 
saham maka semakin tinggi nilai 
perusahaan, semakin tinggi nilai 
perusahaan maka akan semakin tinggi juga 
kemakmuran para pemilik saham. Nilai 
Perusahaan diproksikan menggunakan 
Price Book Value (PBV). PBV (Price Book 
Value) yaitu rasio yang mengukur 
perbandingan harga saham dengan nilai 
asset bersih (ekuitas) per saham dari sebuah 
perusahaan. Rumus yang di gunakan 
sebagai berikut : 
PBV = 





Kinerja perusahaan merupakan hasil dari 
banyaknya keputusan individu yang dibuat 
secara terus menerus oleh pihak 
manajemen suatu perusahaan. Kinerja 
berarti pula bahwa dengan masukan 
tertentu memperoleh keluaran tertentu. 
Kinerja keuangan menggambarkan kondisi 
keuangan dari hasil operasi perusahaan 
tersebut dan biasanya diukur dalam rasio 
keuangan. Sawir (2005 : 1) mengatakan 
bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 
yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu 
periode tertentu yang mengambarkan 
tingkat kesehatan suatu perusahaan. Dj, 





kinerja keuangan perusahaan merupakan 
salah satu aspek mengenai kondisi 
keuangan perusahaan yang dapat 
dilakukan berdasarkan analisis terhadap 
rasio keuangan perusahaan, antara lain 
leverage, likuiditas dan profitabilitas 
perusahaan dalam suatu periode tertentu.  
 
Rasio Keuangan 
Menurut Harvarindo (2010:12), rasio 
adalah satu angka yang dibandingkan 
dengan angka lain sebagai suatu hubungan. 
Jonathan Golin, (2001) berpendapat bahwa 
rasio adalah suatu angka digambarkan 
dalam suatu pola yang dibandingkan 
dengan pola lainnya serta dinyatakan dalam 
persentase. Sedangkan keuangan adalah 
sesuatu yang berhubungan dengan 
akuntansi seperti pengelolaan keuangan 
dan laporan keuangan. Jadi rasio keuangan 
adalah indeks yang menghubungkan dua 
angka akuntansi dan diperoleh dengan 
membagi satu angka dengan angka lainnya 
(James c Van Horne dikutip dari Kasmir, 
2008:104). Analisis rasio keuangan adalah 
proses pengamatan indeks yang 
berhubungan dengan akuntansi pada 
laporan keuangan seperti neraca, laporan 
laba rugi, dan laporan arus kas dengan 
tujuan untuk menilai kinerja keuangan 
suatu perusahaan. Analisis ini digunakan 
untuk  memberikan gambaran informasi 
mengenai posisi keuangan dan kinerja 
perusahaan yang dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam mengambil keputusan 
bisnis. Analisis rasio keuangan dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa rasio 
yaitu sebagai berikut : 
 
Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan atau laba dalam suatu 
periode tertentu (Kasmir,2009 : 109). Alat 
ukur dalam mengukur rasio profitabilitas 
adalah dengan menggunakan sumber yang 
dimikili perusahaan seperti asset, modal 
atau penjualan perusahaan. Rasio ini 
menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan. Rumus yang digunakan sebagi 
berikut : 






Likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangkan pendek dalam sebuah perusahaan. 
Alat ukur dalam mengukur rasio likuiditas 
menggunakan cash ratio. Rasio ini 
perbandingan antara jumlah kas dengan 
hutang lancar. Cash ratio ini menunjukan 
tingakat keamanan (margin of safety) 
kreditor jangka pendek, atau kemampuan 
perusahaan untuk membayar hutang 
tersebut. Dengan rumus yang digunakan 
berikut: 
𝐶𝑅 =  





Leverage adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang. 
Artinya, berapa besar beban hutang yang 
ditanggung perusahaan disbanding dengan 
aktivanya. Salah satu rasio leverage yang 
terdapat dalam laporan keuangan adalah 
debt to equity ratio (DER). Rasio ini 
digunakan untuk menilai utang dengan 
ekuitas dan berguna untuk mengetahui 
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 
untuk jaminan utang. Rasio leverage yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah debt 
to equity ratio (DER). Rumus yang 
digunakan sebagai berikut : 




Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 
Perusahaan 
Rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang melihat kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba (Kasmir 2015 : 





perusahaan memperoleh laba yang tinggi 
dan mencerminkan perospek perusahaan 
yang baik dimasa mendatang. Hal ini 
memicu para invertor untuk membeli 
saham, dengan demikian harga saham akan 
semakim meningkat dilihat dari permintaan 
investor terhadap saham perusahaan 
tersebut. Jika semakin tinggi profitabilitas 
maka nilai perusahaan juga semakin 
meningkat. Menurut penelitian Mahendra 
et al, 2012 menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Hipotesis Pertama : Profitabilitas 
Berpengaruh Positif Terhadap Nilai 
Perusahaan 
Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 
Perusahaan 
Likuiditas merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangkan pendeknya. 
Likuiditas merupakan salah satu faktor 
yang menjadi perhatian para pemegang 
saham dalam melihat perkembangan 
perusahaan. Likuiditas berpengaruh pada 
arus kas perusahaan dan komponen aktiva 
lancar lainnya serta kewajiban lancarnya. 
(Kasmir 2015 : 110). Likuiditas 
menentukan sejauh mana kemampuan 
perusahaan merealisasikan non kas terjadi 
kas dengan memaksimumkan perputaran 
piutang dan perputaran persediaan. 
Likuiditas perusahaan dianggap baik 
apabila perusahaan mampu memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya tepat pada 
waktunya karena banyak dana yang 
tersedia bagi perusahaan untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan dan 
investasinya. Perusahaan yang likuid lebih 
cenderung menggunakan data internal 
dalam kegiatan pendanaannya. Dalam 
informasi tersebut memberikan signal 
positif bagi para pemegang saham dimana 
investor tertarik membeli saham 
diperusahaan tersebut sehingga permintaan 
atas pembelian saham mengingkat yang 
berdampak pada meningkatnya harga 
saham. Harga saham yang tinggi 
merupakan cerminan nilai perusahaan yang 
tinggi. Jadi semakin tinggi likuiditas maka 
nilai perusahaan akan meningkat.  Fadil 
(2016) menemukan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Hipotesis Kedua : Likuiditas Berpengaruh 
Terhadap Nilai Perusahaan 
Pengaruh leverage terhadap Nilai 
Perusahaan 
Leverage yang di proporsikan dengan 
Dedt To Equity Ratio (DER) menunjukan 
sekamin tinggi  Debt To Equity Ratio maka 
semakin besar total hutang disbanding total 
modal sendiri sehinga semakin besar pula 
beban perusahaan terhadap pihak kreditur. 
Peningkatan beban terhadar pihak kreditur 
akan menunjukan sumber modal 
perusahaan sangan tergantung psada pihak 
ekternal, sehingga mengurangi minat 
investor dalam menanamkan dananya pada 
perusahaan tersebut.  
Penurunan tingkat investor akan 
berdampak pada penurunan harga saham 
dan mempengaruhi nilai perusahaan. Disisi 
lain, jika perusahaan mampu mengelola 
penggunaan hutang dengan baik untuk 
dijadikan sebagi modal hingga dapat 
menghasilkan keuantungan bagi 
perusahaan. Perusahaan dapat menjaga 
kelancaran kas hingga tidak membuat 
sentiment negative. Semakin tinggi laba 
yang di hasilkan perusahaan maka 
permintaan saham perusahaan semakin 
tinggi dan maksimalkan nilai perusahaan. 
Menurut penelitian (Putri Ikhasn 2004), 
mengatakan bahwa leverage berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Namun hasil yang berbeda ditunjukan oleh 
penelitian Nanggola dan Listiadi (2004) 
yang mengatakan leverage berpengaruh 
negatif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 













Berdasarkan metode analisis, 
penelitian ini merupakan penelitian historis 
atau kejadian masa lampau untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang berkaitan dengan 
sebab akibat atau kecendrungan kejadian-
kejadian dan penelitian kausal adalah 
penelitian yang dilakukan untuk 
membandingkan suatu variabel (objek 
penelitian), antara subjek yang berbeda atau 
waktu yang berbeda dan menemukan 
hubungan sebab-akibatnya . Karena data 
yang digunakan adalah laporan keuangan 
perusahaan yang dipublikasihkan pada 
Bursa Efek Indonesia, dan dalam penelitian 
ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage 
terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan dimensi waktu, 
penelitian ini menggunakan cross sectional 
karena pengambilan data variabel bebas 
dan variabel terikatnya dilakukan sekali 
waktu pada saat yang bersamaan. Karena 
dalam penelitian ini objek yang digunakan 
adalah semua perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-
2018. 
Berdasarkan sumber datanya, 
penelitian ini termasuk secondary research 
(menggunakan data sekunder). Data 
sekunder adalah data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. 




Variabel penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi variabel 
dependen yaitu Price Book Value dan 
variabel independen terdiri dari 
Profitabilitas (Return On Equity), 
Likuiditas (Current Ratio), dan Leverage 
(Debt to Equity Ratio) 
 
Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini, peneliti perlu 
menjelasksan definisi secara operasional 
dari masing-masing variabel, baik variabel 
dependennya maupun variabel 
independennya yang bertujuan untuk 
menghindari salah pengertian terhadap 
masing-masing variabel yang digunakan: 
1. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan adalah persepsi 
investor terhadap tingkat keberhasilan 
perusahaan yang sering dikaitkan dengan 
harga saham. Pengukuran nilai perusahaan 
menggunakan (price book value). 
2. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio untuk 













menghasilkan keuntungan atau laba dalam 
suatu periode tertentu. Pengukuran (retuen 
on equity). 
3. Likuiditas 
Likuditas  merupakan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangkan pendek dalam sebuah perusahaan. 
Pengukuran rasio likuiditas (cash ratio). 
4. Leverage 
Leverage adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dengan hutang. 
Pengukuran (debt to equity ratio). 
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi pada penelitian ini 
menggunakan perusahaan otomotif yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2018. Sampel yang digunakan adalah 
perusahaan otomotif yang melaporkan 
laporan keuangan per 31 Desember secara 
lengkap dan dipublikasikan di 
http://www.idx.co.id/. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu, dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu mendapatkan 
sampel yang representative sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan, beberapa kriteria 
sebagai berikut : 
 
1. Perusahaan sektor perusahaan otomotif 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2014-2018. 
2. Perusahaan menerbitkan laporan 
keuangan tahunan yang telah diaudit 
selama periode 2014-2018. 
3. Perusahaan melaporkan keuangan 
yang berakhir pada 31 Desember. 
Data dan Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang diperoleh 
menggunakan metode pengumpulan data 
dokumentasi yang didapat dari data laporan 
keuangan yang melakukan perdagangan di 
Bursa Efek Indonesia dengan akhir tahun 
pembukuan pada tanggal 31 Desember 
2014-2018 melalui website Bursa Efek 
Indonesia yaitu http://www.idx.co.id/. 
 
Teknik Analisa Data 
Teknik analis data ini digunakan 
untuk menentukan pembuktian dari 
variabel bebas yaitu nilai perusahaan yang 
berfokus hanya pada perusahaan otomotif 
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data sebgai berikut. 
 
Analisis Deskriptif  
Analisis yang menunjukan secara 
deskriptif dari variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini. Adapun variabel yang 
digunakan dalam peneliti terdiri dari 
variabel Return On Equity (ROE)  Current 
Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER)  
terhadap Price Book Value (PBV). 
 
Analisis Statistik 
Analisis statistik yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 
linear berganda yang modelnya dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Analisis Regresi Liner Berganda ini 
dilakukan untuk meneliti apakah ada 
hubungan sebab akibat antara kedua 
variabel atau meneliti seberapa besar 
pengaruh, Profitabilitas, Likuiditas dan 
Leverage terhadap nilai perusahaan. 
Adapun rumus yang digunakan sebagai 
berikut : 
Y = a + β1ROE + β2CR + β3DER + e 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Data yang digunakan untuk variabel 
independen (debt to equity ratio, cash ratio, 
dan return on equity), sedangkan data yang 
digunakan untuk variabel dependen (price 
book value). Metode pengumpulan sampel 









Hasil Uji Deskriptif 
 
 
Sumber : Data diolah, Lampiran
 
Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi dari 
variabel PBV adalah sebesar 7.440 
diperoleh oleh PT. Intraco Penta Tbk pada 
tahun 2017. Sedangkan nilai terendah dari 
variabel PBV adalah sebesar 0.01 yang 
diperoleh dari PT. Indo Kordsa Tbk pada 
tahun 2015. Nilai rata-rata perusahaan 
selama periode penelitian dari tahun 2014-
2018 didapat hasil sebesar 1,425 dan lebih 
besar dari nilai penyimpangan sebesar 
1,318. Hal ini menandakan bahwa 
penyimpangan data penelitian ini bersifat 
homogen. 
Nilai tertinggi dari ROE yaitu 
sebesar 82,8% yang diperoleh dari PT. 
Multi Prima Sejahtera Tbk pada tahun 
2017. Sedangkan nilai terendah dari 
variabel ROE adalah sebesar -124% yang 
diperoleh dari PT. Multi Prima Sejahtera 
Tbk pada tahun 2016, hal ini menunjukkan 
bahwa PT. Multi Prima Sejahtera Tbk 
kurang baik dalam pegelolahan perusahaan 
untuk menghasilkan laba yang digunakan 
dalam membiayai investasi perusahaan. 
Nilai rata-rata dari variabel ROE pada 
perusahaan industri otomotif adalah sebesar 
0,035 dan lebih kecil dari nilai 
penyimpangan sebesar 0,242. Hal ini 
menandakan bahwa penyimpangan data 
penelitian ini bersifat heterogen. 
Nilai tertinggi dari CR yaitu sebesar 
1,380 atau 138% yang diperoleh dari PT 
Indospring Tbk pada tahun 2017. 
Sedangkan nilai terendah dari variabel CR 
adalah sebesar 0.020 atau 2% yang 
diperoleh dari PT. Kobexindo Tractors Tbk 
pada tahun 2016. Nilai rata-rata dari 
perusahaan industri otomotif adalah sebesar 
0.267 dan lebih besar dari nilai 
penyimpangan sebesar 0.299, hal ini 
menandakan bahwa penyimpangan data 
penelitian ini bersifat heterogen. 
Nilai tertinggi dari DER yaitu 
sebesar 10,160 yang diperoleh dari PT. 
Intraco Penta Tbk pada tahun 2017. 
Sedangkan nilai terendah dari DER yaitu 
sebesar 0,140 yang diperoleh dari PT. 
Indospring Tbk pada tahun 2017, hal ini 
menunjukkan bahwa PT Indospring Tbk 
penggunaan modal pinjaman dalam 
operasional perusahaan cenderung lebih 
rendah dan lebih cenderung menggunakan 
modal sendiri dalam operasional 
perusahaan. Sedangkan nilai rata-rata pada 
perusahaan industri otomotif adalah sebesar 
1,662 dan lebih kecil dari nilai 
penyimpangan 2,065. Hal ini menandakan 






Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 
Sehingga persamaan regresi linier berganda 
yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji 
apakah variabel independen yaitu 
profitabilitas, likuiditas 
dan Leverage secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel independen yaitu nilai 
perusahaan. 
Tabel 2 menunjukkan hasil uji F yang 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0.032 
lebih kecil dari α sebesar 5% (0.05), maka 
dapat diartikan sig. 0.032 < 0.05 α atau 
Fhitung 2,730 lebih kecil dari Ftabel sebesar 
2.739, maka dapat diartikan Fhitung < Ftabel 
sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas (ROE), likuiditas (cash 
ratio) dan leverage (DER) secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan (PBV). 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
apakah secara parsial variabel Return On 
Equity, Current Ratio and Debt to Equity 
Ratio mempengaruhi Price Book Value. 
 
Uji t satu sisi Variabel Profitabilitas 
(ROE) 
Tabel 2 hasil pengujian profitabilitas 
menunjukan thitung pada variabel ROE 
sebesar 0,223 sedangkan ttabel sebesar 1,645 
nilai signifikansi nya 0.824 > 0,05 dan nilai 
B pada hasil pengujian sebesar 0,199. Maka 
berdasarkan hasil tersebut ROE secara 
parsial  tidak mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap  nilai perusahaan 
sehingga  H0 ditolak  
Uji t dua sisi Variabel Likuiditas (cash 
ratio) 
Tabel 2 hasil pengujian likuiditas 
menunjukan thitung pada variabel cash ratio 
sebesar 1,398 sedangkan ttabel sebesar 
1,960, nilai signifikansi nya 0,166 > 0,05 
dan nilai B pada hasil pengujian sebesar 
0,739.  Maka berdasarkan hasil tersebut 
cash ratio secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. sehingga H0 tolak dan H1 
diterima. 
Uji t dua sisi Variabel Leverage (DER) 
Tabel 2 hasil pengujian Leverage 
menunjukan thitung pada variabel DER 
sebesar 2,253 sedangkan ttabel sebesar 
1,960, nilai signifikansi nya 0.027 < 0,05 
dan nilai B pada hasil pengujian sebesar 
0,239.  Maka berdasarkan hasil tersebut 
DER secara parsial mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Profitabilitas (ROE) terhadap 
Nilai Perusahaan 
Pada penelitian ini profitabilitas 





terhadap nilai perusahaan. Artinya, 
semakin besar laba yang mampu dihasilkan 
oleh perusahaan menunjukkan bahwa 
perusahaan efektif dan efisien dalam 
memanfaatkan modal dari internal maupun 
eksternal perusahaan. Efektifitas dan 
efisiensi perusahaan tersebut membuat 
investor percaya terhadap kinerja 
perusahaan dan berkeinginan untuk 
berinvestasi di perusahaan tersebut, 
sehingga terjadilah peningkatan permintaan 
terhadap saham perusahaan terserbut dan 
dapat meningkatkan nilai perusahaan yang 
tercemin dari harga sahamnya. 
Pada penelitian ini profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
karena Profitabilitas yang tinggi 
menunjukan perusahaan memperoleh laba 
yang tinggi dan mencerminkan perospek 
perusahaan yang baik dimasa mendatang. 
Oleh karena itu permintaan investor atas 
saham meningkat dan memicu kenaikan 
harga sahan sehingga prospek perusahaan 
untuk kedepannya baik dan berpengaruh 
kepada meningkatnya nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh teori 
Signaling Theory. 
 
Pengaruh Likuiditas (cash ratio) 
Terhadap Nilai Perusahaan 
Likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangkan pendek dalam sebuah perusahaan. 
Pengendalian likuiditas sangat penting 
karena bertujuan menguji kecukupan dana 
perusahaan dalam membayar kewajiban 
yang harus segera dipenuhi. Jadi likuiditas 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
Jadi apabila perusahaan tersebut 
memiliki kemampuan yang baik untuk 
membayar hutang, maka investor akan 
percaya kepada perusahaan tersebut untuk 
menanamkan modalnya dengan membeli 
saham perusahaan tersebut. Apabila banyak 
permintaan saham maka harga sahan juga 
akan meningkat. Kenaikan harga saham 
akan memicu naiknya nilai perusahaan 
tersebut. Penjelasan tersebut didukung oleh 
Trade Off Theory. 
 
Pengaruh Leverage (DER) Terhadap 
Nilai perusahaan 
Leverage dalam teori memiliki 
hubungan positif dan negatif dengan nilai 
perusahaan. Hutang merupakan instrumen 
yang sangat sensitif terhadap nilai 
perusahaan. Sejauh pembayaran bunga bisa 
dipergunakan untuk mengurangi pajak, 
maka penggunaan hutang memberikan 
manfaat bagi pemilik perusahaan. 
Sebaliknya, pada titik tertentu penggunaan 
hutang tidak menguntungkan dan 
mengalami kebangkrutan bila terjadi gagal 
bayar. Pemilihan penerbitan hutang dari 
pada penerbitan ekuitas sebagai sumber 
pendanaan perusahaan. 
Apabila DER mengalami peningkatan 
maka nilai perusahaan ikut meningkat dan 
berpenggaruh pada baiknya nilai 
perusahaan. Hutang bertujuan untuk 
membantu ekspansi perusahaan agar 
mendapatkan keuntungan atau laba yang 
lebih banyak. Ketika laba perusahaan 
meningkat maka nilai perusahaan juga akan 
ikut meningkat sehingga meningkat pula 
minat investor untuk menanam saham 
keperusahaan otomotif. Trade Off Theory 
mengkatakan ketika hutang perusahaan 
belum besar, perusahaan memerlukan 
hutang untuk ekspansi perusahaan. Apabila 
pendapatan lebih besar dibandingkan beban 
bunga maka perusahaan masik dinyatakan 
untung. 
 
Pengaruh Rasio Profitabilitas (return on 
equity) Terhadap Price Book Value 
Dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
uji regresi secara parsial diperoleh bahwa 
profitabilitas (return on equity) 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
price book value pada perusahaan industri 
dasar dan kimia yang dijadikan sampel 





bahwa profitabilitas bukan salah sau faktor 
yang mempengaruhi nilai saham. 
Adanya hubungan positif dari variabel 
profitabilitas (ROE) terhadap nilai 
perusahaan (PBV) menunjukkan semakin 
naik profitabilitas (ROE) maka semakin 
tinggi nilai perusahaan (PBV) dan 
berpengaruh signifikan. Hal ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dari dana yang tertanam 
di ekuitas cukup baik, maka menunjukkan 
kinerja perusahaan yang semakin baik serta 
prospek kedepannya juga semakin 
membaik karena perusahaan dapat 
membagikan deviden kepada investor, 
sehingga akan lebih banyak menarik minat 






Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas (return 
on equity), likuiditas (cash ratio) dan 
leverage (debt to equity ratio) terhadap 
nilai perusahaan (price book value) pada 
perusahaan industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2014-2018. Berdasarkan hasil 
regresi linier berganda, maka dapat 
disimpulkan bahwa Profitabilitas (return on 
equity), likuiditas (current ratio) dan 
leverage (debt to equity ratio), berpengaruh 
secara simultan terhadap nilai perusahaan 
(price book value). 
 
Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah besarnya R2 11,5% yang 
menunjukkan bahwa masih banyak variabel 
lain yang mempengaruhi nilai perusahaan 
sebesar 88,5%. Sehingga dapat dikatakan 
model regresi dalam penelitian ini relatif 
kurang fit. Penggunaan variabel likuiditas 
(cash ratio) kurang tepat untuk pengukuran 
nilai perusahaan pada parusahaan industri 
otomotif. Karena cash ratio melihat pada 
kas perusahaan sedangan pada perusahaan 
industri otomotif mengalami pengurangan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
keterbatasan, maka saran yang dapat 
disampaikan kepada investor yaitu 
sebaiknya melakukan investasi pada 
perusahaan otomotif dapat memperhatikan 
variabel Leverage (DER) karena variabel 
ini berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Bagi Peneliti Selanjutnya, perlu 
menambahkan jumlah variabel dan 
menggunakan sampel yang memiliki 
jumlah perusahaan yang lebih banyak pada 
sektor tersebut, Penggunaan variabel 
likuiditas (cash ratio) kurang tepat untuk 
pengukuran nilai perusahaan pada 
parusahaan industri otomotif dan lebih baik 
mengganti likuiditas dengan current catio. 
Bagi Manajemen Perusahaan, perlu 
mempertimbangkan variabel leverage 
dalam mengambil keputusan pendanaan 
atau pembiayaan karena dalam penelitian 
ini variabel tersebut yang terbukti 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Bagi Kreditur, hendaknya berhati-
hati dalam memberikan pinjaman pada 
perusahaanotomotif dikarenakan variabel 
leverage terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan dan 
memperhatikan kinerja perusahaan dalam 
melunasi seluruh kewajibannya, sehingga 
kreditur dapat memperkirakan keputusan 
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